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Lampiran 2

WAWANCARA PENELITIAN

KAJIAN IMPLEMENTASI KEBIJAKAN KELAS RAWAT INAP
STANDAR (KRIS) DI RUMAH SAKIT BHAYANGKARA BENGKULU

Sumber : Kasubbidyanmeddokpol

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang kebijakan Kelas Rawat Inap
Standar (KRIS) di RS?

2. Bagaimana menghadapi perubahan system JKN ini dari faktor SDMnya ?

3. Bagaimana rencana pengembangan, inovasi baru dan perubahan strategi baik
dari anggaran maupun infrastruktur?

4. Pada Implementasinya apakah terdapt struktur khusus untuk KRIS ini ?.

5. Adakah perubahan pada system informasi dalam pelayanan di Rumah

sakit?
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Lampiran 3

WAWANCARA PENELITIAN

KAJIAN IMPLEMENTASI KEBIJAKAN KELAS RAWAT INAP
STANDAR (KRIS) DI RUMAH SAKIT BHAYANGKARA BENGKULU

Sumber : Kaur Keuangan RS

1. Bagaimana proses perencanaan anggaran di Rumah Sakit untuk menghadapi
kebijakan Kelas Rawat Inap Standar ?

2. Apa saja Komponen anggaran yang perlu disiapkan untuk implementasi
kebijakan kelas rawat inap standar?

3. Bagaimana anggaran tersebut dapat dialokasikan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan?

4. Apa saja perubahan yang di rencanakan dalam menghadapi kebijakan
KRIS?

5. Apakah ada sistem pengendalian internal yang digunakan untuk memastikan

bahwa penggunaan anggaran sesuai dengan rencana?
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Lampiran 4

WAWANCARA PENELITIAN

KAJIAN IMPLEMENTASI KEBIJAKAN KELAS RAWAT INAP
STANDAR (KRIS) DI RUMAH SAKIT BHAYANGKARA BENGKULU

Sumber : PPK Rumkit, Koordinator BPJS

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang kebijakan Kelas Rawat Inap
Standar (KRIS) di RS?

2. Apakah ada ketentuan khusus bagi SDM dalam menghadapi KRIS ?

3. Bagaimana rencana pengembangan, inovasi baru dan perubahan strategi
baik dari anggaran maupun infrastruktur?

4. Apa saja perencanaan, pengembangan, dan strategi pada infrastruktur yang
akan diterapkan pada Program Kebijakan Kelas Rawat Inap Standar?.

5. Apakah Fasilitas di Rumah Sakit sudah mendukung penerapan KRIS ?

6. Apakah Kelas Rawat Inap Standar sudah sesuai dengan 12 Kriteria yang

telah di tentukan berdasarkan Perpres no. 59 tahun 2024 ?
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Lampiran 5
WAWANCARA PENELITIAN

KAJIAN IMPLEMENTASI KEBIJAKAN KELAS RAWAT INAP
STANDAR (KRIS) DI RUMAH SAKIT BHAYANGKARA BENGKULU

Sumber : Kepala Urusan Pelayanan Rawat Inap

1. Bapak/Ibu, apakah Bapak/Ibu sudah memahami secara lengkap tentang apa
itu kebijakan KRIS dan bagaimana implementasinya di Rumah sakit ?

2. Menurut Bapak/Ibu, apa saja dampak positif yang telah dirasakan oleh
Rumah Sakit sejak penerapan kebijakan KRIS ?

3. Apakah ada kualifikasi / kriteria SDM khusus untuk Kelas Rawat Inap

Standar di Rumah sakit?
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Lampiran 6

WAWANCARA PENELITIAN

KAJIAN IMPLEMENTASI KEBIJAKAN KELAS RAWAT INAP
STANDAR (KRIS) DI RUMAH SAKIT BHAYANGKARA BENGKULU

Sumber : Kepala IT

1. Apa sistem Informasi yang digunakan untuk mengelola data pasien dan kelas
rawat inap standar di Rumah sakit?

2. Bagaimna sistem informasi tersebut dapat membantu dalam implementasi
kelas rawat inap standar?

3. Apakah sistem informasi tersebut dapat diintegrasikan dengan sistem lain di
rumah sakit?

4. Apakah teknologi yang digunakan untuk mendukung kebijakan kelas rawat
inap standar di Rumabh sakit?

5. Bagaimana teknologi tersebut dapat membantu dalam meningkatkan efisiensi

dan efektivitas pelayanan kesehatan ?
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SKEMA PENELITIAN

Analisis Implementasi Kebijakan Kelas Rawat Inap
Standar (KRIS) di RS Bhayangkara Bengkulu

)

Tujuan : Memahami proses implementasi dan
mengidentifikasi faktor — faktor internal

v

Penelitian Kualitatif

Penelitian Kuantitatif

l I

i

Wawancara
Informan

Observsi
Lapangan

Dokumentasi

1. Analisis Data
2. Reduksi Data

l

Standar (KRIS)

Hasil Penelitian

» Faktor — faktor internal yang mempengaruhi

Implementasi Kebijakan Kelas Rawat Inap

* Implementasi Kebijakan Kelas Rawat Inap

berjalan dengan Baik dan Sesuai Standar
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH BENGKULU

RUMAH SAKIT BHAYANGKARA BENGKULU Bengkulu, 15 Juli 2025

Nomor : B/ B2 NVII/Kes.22/2025/Rumkit
Klasifikasi ; Biasa

Lampiran : -

Hal : pemberitahuan selesai penelitian Kepada,

Yth. Dekan Fakultas limu Kesehatan
Universitas ~ Muhammadiyah

Bengkulu

di-
Tempat.

1. Rujukan Surat dari Kepala Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu Nomor:
B/78/VII/Kes.22/2025/Rumkit tanggal 1 Juli 2025 tentang pemberian izin penelitian.

2. Sehubungan dengan rujukan tersebut di atas, dengan ini diberitahukan kepada

Bapak/Ibu bahwa yang bersangkutan a.n :

a. Nama : Dewi Kurnia Ningsih

b. NPM : 2313201064.P

¢. Judul Peneliian  : Analisis Implementasi Kebijakan Kelas Rawat Inap Standar
(KRIS) di Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu.

3. Berkaitan dengan butir satu dan dua di atas, telah melaksanakan penelitian di Rumah
Sakit Bhayangkara Bengkulu terhitung mulai tanggal 1 - 14 Juli 2025.

4. Demikian untuk menjadi maklum.

a.n KEPALA RUMAH SAKIT BHAYANGKARA BENGKULU
KEPALA SUBBAGIAN PEMBINAAN FUNGSI

foid-

___ RENIYUNITA, SKM
PENATA TK T NIP.198101312003122006
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PEMERINTAH KOTA BENGKULU
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Alamat : JI. Melur No.1 Kelurahan Nusa Indah
Email : bkesbangpolkotabengkulu @gmail.com

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 000.9.2/ 1487 /KESBANGPOL-REK/2025

Dasar : Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
2014 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian

Memperhatikan . Surat dari Wakil Dekan I Fakultas IImu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Bengkulu Nomor : 624-1P/DF.05/11.3.AU/2025 tanggal
26 Juni 2025 perihal Izin Penelitian

DENGAN INI MENYATAKAN BAHWA

Nama : DEWI KURNIA NINGSIH

NIM : 2313201064P

Pekerjaan ¢ Mahasiswa

Prodi/ Fakultas : Kesehatan Masyarakat / llmu Kesehatan

Judul Penelitian : Analisis implementasi kebijakan Kelas Rawat
Inap Standar (KRIS) di Rumah Sakit
Bhayangkara Bengkulu

Tempat Penelitian ~ : Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu

Waktu Penelitian ¢ 1s.d30Juli 2025

Penanggung Jawab : Wakil Dekan [ Fakultas Imu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Bengkulu

Dengan Ketentuan : 1 Tidak dibenarkan mengadakan kegiatan yang tidak sesuai dengan
penelitian yang dimaksud.

2 Harus mentaati peraturan perundang-undangan yang berlaku serta
mengindahkan adat istiadat setempat.

3 Apabila masa berlaku Rekomendasi Penelitian ini sudah berakhir,
sedangkan pelaksanaan belum selesai maka yang bersangkutan harus
mengajukan surat perpanjangan Rekomendasi Penelitian.

4 Surat Rekomendasi Penelitian ini akan dicabut kembali dan
dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat ini tidak
mentaati ketentuan seperti tersebut diatas.

Demikianlah Rekomendasi Penelitian ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
Dikeluarkan di : Bengkulu
Pada tanggal : 30 Juni 2025

&0. WALIKOTA BENGKULU

NIP. 19700902 199303 1 006

Dokumen ini telah diregistrasi, dicap dan ditanda tangani oleh Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bengkulu dan
didistribusikan melalui Email kepada Pemohon untuk dicetak secara mandiri, serta dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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